OPTIMALISASI KETERLIBATAN GENERASI MUDA DALAM BELA
NEGARA PADA ORGANISASI KEPEMUDAAN
(Studi Kasus pada Organisasi GP Ansor dan Pemuda Muhamadiyah

Provinsi Banten)

DISERTASI

Diajukan untuk Memenuhi sebagai Syarat dalam Memperoleh Gelar
Doktor Pendidikan pada bidang Pendidikan Kewarganegaraan

oleh:
Nursanda Rizki Adhari
NIM. 2104947

PROGRAM STUDI DOKTOR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2025



OPTIMALISASI KETERLIBATAN GENERASI MUDA DALAM BELA
NEGARA PADA ORGANISASI KEPEMUDAAN
(Studi Kasus pada Organisasi GP Ansor dan Pemuda Muhamadiyah

Provinsi Banten)

Oleh
Nursanda Rizki Adhari

S.Pd. Universitas Pendidikan Indonesia, 2015
M.Pd in Universitas Pendidikan Indonesia, 2018

Sebuah Disertasi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Doktor Pendidikan (Dr.) pada Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis

© Nursanda Rizki Adhari 2025
Universitas Pendidikan Indonesia
Maret 2025

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Disertasi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN DISERTASI
Nursanda Rizki Adhari

OPTIMALISASI KETERLIBATAN GENERASI MUDA DALAM BELA NEGARA
PADA ORGANISASI KEPEMUDAAN
(Studi Kasus pada Organisasi GP Ansor dan Pemuda Muhamadiyah Provinsi Banten)

Disetujui dan disahkan oleh:
Promotor

Prof. Dr. H. Dadang Sundawa., V[.Pd
NIP. 1960051519881002

Ko Promotor

Prof. Dr. H. Cecep Darmawan., S.H., S.L.P., S.A.P..S.Pd:,M.S1. M.H., CPM
NIP.19690929 199402 1 001

Anggota Promotor

NIP.Z19721112 199903 1 001
Penguji Internal
R — e et

Dr. Leni Anggraeni., M.Pd
NIP. 19840222 200912 2

Mengetahui
Ketua Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan Program Magister Dan Doktor
Fakultas Pendidikan Dan IIlmu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia

. 19721112 199903 1 001



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DISERTASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Keterlibatan
Generasi Muda dalam Bela Negara pada Organisasi Kepemudaan (Studi
Kasus pada Organisasi GP Ansor dan Pemuda Muhamadiyah Provinsi Banten)” ini
beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap
menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari
ditemukan adanya pelanggaran terhadap keilmuan dalam karya saya ini, atau ada

klaim terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 19 Maret 2025
Yang membuat
pernyataan

Nursanda Rizki Adhari
NIM. 2104947

il



ABSTRAK

Nursanda Rizki Adhari (2104947). Keterlibatan Organisasi Kepemudaan Untuk
Optimalisasi Bela Negara Bagi Generasi Muda, Studi kasus Pada Organisasi GP
Ansor dan Pemuda Muhamadiyah Provinsi Banten. Disertasi Doktor Pendidikan
Kewarganegraan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas
Pendidikan Indonesia, dibawah bimbingan Prof. Dr. H. Dadang Sundawa, M.Pd.,
Prof.Dr. Cecep Darmawan, S.H, S.IP, S.A.P, S.Pd, M.Si, M.H., Dr.Syaifullah, M.Si

Penelitian ini berangkat dari pemasalahan generasi muda di Banten pada masalah
bela negara, mulai dari permasalahan pendidikan karakter, digitalisasi, polarisasi
isu-isu yang beridentik RAS, intoleran, penikaman, perjudian, persekusi rumah
ibadah, bullying. Penelitian ini mengkaji optimalisasi generasi muda pada bela
negara di organisasi kepemudaan (OK). Penelitian ini di lakukan di dua OK besar
yaitu Gerakan Pemuda Ansor dan Pemuda Muahamdiyah provinsi Banten. Teknis
analisis pengambilan data penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi
kasus dengan observasi, wawancara, studi literatur, studi dokumentasi. Hasil
penelitian meliputi: (1) bentuk-bentuk kegiatan. (2) faktor-faktor doktrin
kebangsaan, kiyai kiyai sepuh sebagai tokoh, doktrin kebangsaan, faktor eksternal
kolaborasi dengan stake holder, menjaga toleransi, kestabilitasan politik,
pembangunan kompetensi akar rumput (3) adapun pendekatan keterlibatan yaitu
tradisi zikir atau pengajian masih sangat kental untuk membina hubungan baik
kepada masyarakat. Dialog antar kader menentukan tema untuk memberikan
pendidikan politik mendirikan majelis-majelis (4). Kemudian hambatan dan upaya,
pada upaya keterlibatan generasi muda terhadap OK yaitu dari faktor geografi
karena banten sering kali rapat pengurus itu terkendala jarak, faktor finansial juga
karena nonprofitnya organisasi, politik praktis dan polarisasi tokoh politik
pemahaman idiologi dan juga bela negara. Adapun upaya mencari titik temu
permasalahan, melakukan evaluasi pada setiap kegiatan, sowan kepada kiyai-kiyai
minta pencerahan dan petunjuk. Penelitian ini mengungkapkan optimalisasi peran
generasi muda pada OK harus di tingkatkan, dan berkelanjutkan, agar generasi
muda sadar, tahu, terlibat dalam pembangunan sumber daya manusia di daerah
Banten.

Kata Kunci: Bela Negara, Generasi Muda, Keterlibatan, Optimalisasi.
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ABSTRACT

Nursanda Rizki Adhari (2104947). The Involvement of Youth Organizations to
Optimize National Defense for the Young Generation, Case Study on GP Ansor
Organization and Muhammadiyah Y outh of Banten Province. Doctoral Dissertation
in Citizenship Education, Faculty of Social Sciences Education, Indonesian
Education University, under the guidance of Prof. Dr. H. Dadang Sundawa, M.Pd.,
Prof.Dr. Cecep Darmawan, S.H, S.I.P, S.A.P, S.Pd, M.Si, M.H., Dr. Syaifullah,
M.Si

This research is based on the problems of the young generation in Banten in
defending the country, starting from the problems of character education,
digitalization, polarization of issues that are identical to RAS, intolerance, stabbing,
gambling, persecution of places of worship, bullying. This research examines the
optimization of the young generation in defending the country in youth
organizations (OK). This research was conducted in two large OKs, namely the
Ansor Youth Movement and the Muhammadiyah Youth of Banten province. The
technical analysis of data collection in this research uses a qualitative case study
approach with observation, interviews, literature studies, documentation studies.
The results of the research include: (1) the forms of activities. (2) factors of national
doctrine, senior kiyai kiyai as figures, national doctrine, external factors of
collaboration with stakeholders, maintaining tolerance, political stability,
grassroots competency development (3) the involvement approach, namely the
tradition of dhikr or religious studies, is still very strong in fostering good relations
with the community. Dialogue between cadres determines the theme for providing
political education to establish assemblies (4). Then the obstacles and efforts, in the
effort to involve the younger generation zin OK, namely from geographical factors
because Banten often has management meetings hampered by distance, financial
factors also because the organization is non-profit, practical politics and
polarization of political figures understanding ideology and also defending the
country. As for efforts to find common ground on the problem, conducting
evaluations on each activity, visiting the kiyai to ask for enlightenment and
guidance. This study reveals that the optimization of the role of the younger
generation in OK must be increased, and sustainable, so that the younger generation
is aware, knows, and is involved in human resource development in the Banten
region.

Keywords: National Defense, Young Generation, Involvement, Optimization.
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
karya tulis ilmiah ini dengan judul “OPTIMALISASI KETERLIBATAN
GENERASI MUDA DALAM BELA NEGARA PADA ORGANISASI
KEPEMUDAAN (Studi Kasus pada Organisasi GP Ansor dan Pemuda
Muhamadiyah Provinsi Banten)” dengan baik. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, para sahabat,
serta para pengikutnya yang istiqgomah dalam kebaikan hingga akhir zaman.
Manusia pada hakikatnya memiliki beragam kebutuhan dan keinginan yang harus
dipenuhi dalam kehidupannya. Kebutuhan tersebut terbagi ke dalam dua aspek
utama, yaitu kebutuhan pangan dan non-pangan. Upaya pemenuhan kebutuhan
tersebut diwujudkan melalui aktivitas konsumsi, yang pada gilirannya berkaitan
erat dengan pola perilaku konsumtif serta menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih mendalam
mengenai keterlibatan organisasi kepemudaan dalam mengoptimalkan peran
generasi muda dalam bela negara. Keterlibatan ini dinilai penting dalam
membentuk karakter kebangsaan, meningkatkan civic engagement pada generasi
muda, serta memperkuat ketahanan nasional melalui nirmiliter yang berbasis pada
kesadaran kolektif dan nilai-nilai kebangsaan.Penyusunan karya ilmiah ini tentu
tidak terlepas dari berbagai kekurangan dan keterbatasan, baik dari segi waktu,
maupun teknis penulisan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak sebagai bahan evaluasi dan perbaikan di
masa yang akan viating.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam proses penyelesaian penelitian ini.
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Penulis.
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